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Abstrak

Pendekatan pembelajaran di abad 21 menekankan pentingnya menguasai konten, metode pengajaran, dan
teknologi. Guru juga dituntut harus aktif menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran. Tantangan
terkini dalam pembelajaran di Era Society 5.0 mendorong guru untuk memiliki keterampilan dalam
pemanfaatan TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis kemampuan TPACK calon guru matematika melalui Microteaching Lesson Study (MLS).
Analisis TPACK calon guru merupakan hal penting sebelum melaksanakan pembelajaran yang sebenarnya di
dalam kelas pada kemampuan pedagogik, penguasaaan materi, maupun teknologi. Data yang diperoleh dapat
digunakan untuk mengeksplorasi sejauh mana calon guru mengintegrasikan TPACK dalam pembelajaran.
Selain untuk melihat sejauh mana calon guru memanfaatkan TPACK dalam pembelajaran, hasil analisis ini
juga digunakan sebagai informasi terkait kemampuan calon guru yang sudah baik maupun yang masih perlu
perbaikan dan peningkatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan
TPACK calon guru matematika. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah
microteaching lesson study pada semester genap 2023/2024. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket, dan analisis dokumen. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa rata-rata
kemampuan TPACK pada mahasiswa calon guru matematika sebesar 87,49% (kategori baik sekali).

Kata Kunci: Analisis, TPACK, Microteaching.

Abstract

The learning approach in the 21st century emphasizes the importance of mastering content, teaching methods
and technology. Teachers are also required to actively utilize information technology in learning. Learning
challenges in the current Society 5.0 Era encourage teachers to have skills in using TPACK (Technological
Pedagogical and Content Knowledge). The aim of this research is to analyze the TPACK abilities of
prospective mathematics teachers through Microteaching Lesson Study (MLS). TPACK analysis of
prospective teachers is important before carrying out actual learning in the classroom on pedagogical
abilities, mastery of material and technology. The data obtained can be used to explore the extent to which
prospective teachers integrate TPACK in learning. Apart from seeing the extent to which prospective teachers
utilize TPACK in learning, the results of this analysis are also used as information regarding the abilities of
prospective teachers who are already good or those which still need improvement and improvement. This
research is a descriptive study to describe the TPACK abilities of prospective mathematics teachers. The
subjects of this research are students taking the microteaching lesson study course in the even semester
2023/2024. Data collection techniques use observation, questionnaires and document analysis. Based on the
research results, it was concluded that the average TPACK ability of prospective mathematics teacher
students was 87.49% (very good category).
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PENDAHULUAN

Tuntutan pembelajaran di abad 21 menekankan penggunaan teknologi informasi yang canggih agar
informasi dapat dengan mudah dan cepat dibagikan dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penguasaan keterampilan yang relevan dengan kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan (Absari et al., 2020). Para pendidik bergeser perannya yang awalnya pusat
pembelajaran menjadi fasilitator dan motivator yang mendukung siswa meraih prestasi maksimal dalam
pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran yang berbasis teknologi informasi,
menggunakan media, dan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran di abad 21 menekankan pentingnya menguasai konten, metode pengajaran,
dan teknologi. Guru juga dituntut harus aktif menggunakan teknologi informasi dalam pembelajaran.
Tantangan terkini dalam pembelajaran di Era Society 5.0 mendorong guru untuk memiliki keterampilan dalam
pemanfaatan TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge). TPACK terdiri dari tiga
pengetahuan inti yaitu pengetahuan teknologi (TK), pengetahuan pedagogik (PK), dan pengetahuan konten
(Koehler & Mishra, 2009; Koh et al., 2017; Novianti et al., 2019; Oz, 2015; Tseng, 2018).

TPACK membantu guru mengintegrasikan pengetahuan tentang cara mengajar konten pelajaran dengan
pendekatan teknologi, memfasilitasi siswa dalam memahami materi pelajaran (Canbazoglu Bilici et al., 2016;
Santos & Castro, 2021). Namun hal ini menjadi tantangan bagi setiap guru untuk memasukkan teknologi
dalam penyampaian pembelajaran. Guru yang memiliki keterampilan TPACK mampu menggabungkan
teknologi saat mengajar sesuai dengan isi pelajaran dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa (Anggriawan, 2020).

Microteaching lesson study merupakan salah satu metode yang efektif untuk melatih calon guru (Utami
et al., 2016). Dalam microteaching lesson study, mereka diberi kesempatan untuk mengajar dalam skala kecil
dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif dan mendalam dari rekan sejawat atau dosen. Pembelajaran
microteaching lesson study, memberikan kesempatan dimana calon guru mempelajari dan mengembangkan
komponen pembelajaran bersama-sama, juga memberikan wadah untuk melaksanakan refleksi dan
peningkatan pembelajaran berkelanjutan. Hal ini memungkinkan penilaian yang mendalam terhadap
kemampuan mereka dalam mengintegrasikan TPACK.

Beberapa penelitian terkait TPACK diantaranya penelitian yang dilakukan (Murtiyasa & Atikah, 2021)
menunjukkan bahwa kemampuan TPACK mahasiswa calon guru matematika pada mata kuliah Praktikum
Pembuatan Alat Peraga berada pada kategori baik. (Nazari et al., 2019a) menyimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara guru pemula dan berpengalaman dalam hal persepsi TPACK mereka. (Koh et al., 2017)
menunjukkan proses pengembangan profesional TPACK-21CL secara umum efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri guru TPACK-21CL. (Purwoko, 2017) menyimpulkan bahwa Content Knowledge pada calon
guru matematika berada pada level 1 dan 2. Selanjutnya penelitian (Khasanah et al., 2022) menyimpulkan
bahwa aktivitas teknologi guru pada pendekatan TPACK belum semuanya memenuhi indicator technological
knowledge.

Pentingnya analisis kemampuan TPACK ini sehingga beberapa peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait TPACK ini ((Koh et al., 2017; Murtiyasa & Atikah, 2021; Nazari et al., 2019; Purwoko,
2017;Khasanah et al., 2022). Akan tetapi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tidak membahas konsep
Microteaching Lesson Study pada tiap indikator aspek TPACK. Pada penelitian ini dianalisis pada tiga
komponen yaitu Technological Knowledge (TK), Content Knowledge (CK), dan Pedagogical Knowledge
(PK) pada mata kuliah microteaching dengan konsep lesson study yakni pada kegiatan plan, do, dan see bagi
calon guru matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) dan calon guru matematika melalui
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Microteaching Lesson Study (MLS). MLS melibatkan kelompok kooperatif calon guru yang merencanakan
(plan), melaksanakan (do), dan , merefleksikan (see).

Hasil penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis yang berupa teori analisis TPACK pada aspek
pengetahuan teknologi, konten maupun pedagogik. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk
memberikan gambaran hasil kemampuan TPACK calon guru matematika terhadap penguasaan pengetahuan
teknologi, konten, maupun pedagogik. Analisis TPACK calon guru merupakan hal penting sebelum
melaksanakan pembelajaran yang sebenarnya di dalam kelas pada kemampuan pedagogik, penguasaaan
materi maupun teknologi. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk mengeksplorasi sejauh mana calon guru
mengintegrasikan TPACK dalam pembelajaran. Selain untuk melihat sejauh mana calon guru memanfaatkan
TPACK dalam pembelajaran, hasil analisis ini juga digunakan sebagai informasi terkait kemampuan calon
guru yang sudah baik maupun yang masih perlu perbaikan dan peningkatan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan kemampuan TPACK calon guru
matematika. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah microteaching lesson study
pada semester genap 2023/2024 pada Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Muhammadiyah Metro. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan analisis dokumen.
Observasi dan angket digunakan untuk memperoleh data kemampuan TPACK yang dilaksanakan pada saat
pelaksanaan microteaching (plan,do, dan see), analisis dokumen yang dilihat melalui modul ajar yang dibuat
oleh mahasiswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar angket dan lembar observasi untuk
mengukur indicator kemampuan TPACK. Sebelum diberikan kepada subyek penelitian, instrument angket
dan lembar observasi dilakukan uji validitas terlebih dahulu dan telah dinyatakan valid. Selanjutnya data yang
sudah diperoleh dianalisis pada beberapa aspek untuk memperoleh profil tentang kemampuan TPACK calon
guru matematika. Indikator kemampuan TPACK pada penelitian ini meliputi tiga komponen utama
pengetahuan guru yaitu konten, pedagogik, dan teknologi. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk
memeriksa keabsahan data yakni triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi sumber dalam
penelitian ini dilakukan dengan melakukan cross check dari beberapa sumber baik dari subyek penelitian dan
juga observer. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara melakukan cross check melalui hasil angket,
observasi maupun dokumen pada modul ajar yang dibuat oleh subyek penelitian. Teknik analisis
menggunakan tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Aspek TPACK vyang dianalisis pada penelitian ini meliputi kemampuan Technological Knowledge
(TK), Content Knowledge (CK), dan Pedagogical Knowledge (PK). Adapun hasil analisis terhadap
Technological Knowledge (TK) disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil Pengetahuan Teknologi Calon Guru

Berdasarkan Gambar 1 terlihat pada do 1 rata-rata kemampuan teknologi sebesar 78,46% (kategori
baik) pada do 2 sebesar 81,54% (kategori baik) dan pada do 3 sebesar 87,69% (kategori baik) sehingga rata-
rata nilai pengetahuan mahasiswa pada kemampuan teknologinya sebesar 82,56% dalam kategori baik.
Selanjutnya hasil pengetahuan pedagogical knowledge (PK) mahasiswa calon guru disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pengetahuan Pedagogik Calon Guru

Pedagogical knowledge merupakan pengetahuan tentang prinsip-prinsip dan praktik-praktik pengajaran
yang efektif. Ini mencakup pemahaman tentang strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, penilaian, dan
pengembangan kurikulum. Berdasarkan hasil Gambar 2 terlihat pada do 1 rata-rata aspek pengetahuan
pedagogik (pedagogical knowledge) sebesar 83,33% (kategori baik) pada do 2 sebesar 84,62% (kategori
baik) dan pada do 3 sebesar 89,74% (kategori sangat baik) sehingga rata-rata nilai mahasiswa pada aspek
pedagogical knowledge sebesar 85,89% dalam kategori baik. Selanjutnya hasil pengetahuan content
knowledge (CK) mahasiswa calon guru disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pengetahuan Konten Calon Guru

Berdasarkan Gambar 3. Rata-rata kemampuan mahasiswa calon guru matematika mulai dari do 1
sampai 3 sebesar 94,02% masuk kategori baik sekali.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai pengetahuan mahasiswa pada kemampuan
teknologinya (Technological Knowledge) sebesar 82,56% dalam kategori baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Malichatin, 2019; Murtiyasa & Atikah, 2021) bahwa kemampuan Technological
Knowledge (TK) pada calon guru tergolong baik. Indikator yang paling rendah adalah pada kemampuan
membuat teknologi berupa alat peraga. Hanya 46,15% mahasiswa yang membuat alat peraga ketika
pembelajaran microteaching. Lebih lanjut jika dilihat dari hasil observasi, mahasiswa baru sebatas
menggunakan teknologi berupa quizziz, download video pembelajaran, ppt dan lain sebagainya. Kemampuan
mahasiswa dalam membuat video pembelajaran atau membuat alat peraga masih rendah. Penggunaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran sudah menjadi hal yang lumrah saat ini
(Ghora & Bhatti, 2016). Kegiatan berbasis TIK meningkatkan kesadaran peserta didik untuk menjadi pemikir
yang lebih kreatif dalam pembelajaran. Hal ini berarti bahwa pengetahuan teknologi merupakan salah satu
fondasi integrasi TIK.

Pengetahuan selanjutnya yang dianalisis adalah pengetahuan pedagogik (Pedagogical Knowledge/PK).
Pedagogical knowledge merupakan pengetahuan tentang prinsip-prinsip dan praktik-praktik pengajaran yang
efektif. Ini mencakup pemahaman tentang strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, penilaian, dan
pengembangan kurikulum. Berdasarkan Gambar 2 diperoleh bahwa rata-rata nilai mahasiswa pada aspek
pedagogical knowledge sebesar 85,89% dalam kategori baik. Hasil ini serupa dengan penelitian (Murtiyasa &
Atikah, 2021) dan juga (Rahmadi, 2019) dimana secara keseluruhan pada aspek pedagogical knowledge
masuk dalam kategori baik. Lebih lanjut dari hasil penelitian (Santos & Castro, 2021) bahwa calon guru
memiliki pengetahuan dengan kategori kuat pada aspek pedagogical knowledge dengan rata-rata sebesar
3,59. Pengetahuan pedagogik juga mendeskripsikan pengetahuan dari berbagai metode pembelajaran untuk
menciptakan situasi kelas yang kondusif. Selanjutnya hasil pengetahuan content knowledge (CK) mahasiswa
calon guru sebesar 94,02% masuk kategori baik sekali. Content Knowledge (CK) merupakan pengetahuan
yang harus dikuasai oleh guru ataupun calon guru (Khoerunisa, 2021). Content knowledge mencakup
pemahaman terkait mata pelajaran yang diajarkan termasuk konsep, prinsip, dan keterkaitannya dalam
konteks kehidupan nyata.Selain itu pengetahuan konten diperlukan untuk meningkatkan pembelajaran yang
lebih bermakna (Purwoko, 2017). Berdasarkan analisis terkait Technological Knowledge (TK), Pedagogical
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Knowledge (PK), dan Content Knowledge (CK) diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan TPACK
pada mahasiswa calon guru matematika sebesar 87,49% (kategori baik sekali). TPACK membantu guru
mengintegrasikan pengetahuan tentang cara mengajar konten pelajaran dengan pendekatan teknologi,
memfasilitasi siswa dalam memahami materi pelajaran (Canbazoglu Bilici et al., 2016; Santos & Castro,
2021). Integrasi ketiga jenis pengetahuan ini menjadi TPACK, yang menunjukkan kemampuan seorang guru
dalam merancang pengalaman pembelajaran yang efektif dengan menggunakan teknologi secara tepat, sesuai
dengan konten yang diajarkan, dan dalam kerangka pedagogi yang relevan. Lebih lanjut (Anggriawan, 2020)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa guru yang memiliki keterampilan TPACK mampu menggabungkan
teknologi saat mengajar sesuai dengan isi pelajaran dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Integrasi teknologi dalam pembelajaran beberapa tahun terakhir telah mengubah pembelajaran menjadi
hal yang progresif dan interaktif. Dengan demikian seorang guru maupun calon guru harus memiliki
kompetensi dalam mengintegrasikan tekologi, konten maupun pedagogic dalam pembelajaran (Khine et al.,
2017; Sukaesih, et al., 2017).

Pada penelitian ini kemampuan TPACK hanya dianalisisi berdasarkan tiga komponen utama yaitu
terbatas pada  pengetahuan teknologi/Technological Knowledge (TK), pengetahuan konten/Content
Knowledge (CK), dan pengetahuan pedagogic/Pedagogical Knowledge (PK). Meskipun penelitian ini hanya
menggunakan tiga indicator utama, namun penelitian ini memberikan gambaran kemampuan TPACK pada
tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan (do) dan merefleksikan (see). Pada penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan pada indicator yang lain secara keseluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis terkait Technological Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), dan
Content Knowledge (CK) diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan TPACK pada mahasiswa calon
guru matematika sebesar 87,49% (kategori baik sekali).
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